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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah diuraikan di bagian depan, 

penulis menyimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan analisis persentase, karakteristik demografi responden diketahui 

sebagai berikut: berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden terbanyak 

adalah wanita dengan persentase sebesar 88.89% dan pria sebesar 11.11%. 

Karakteristik usia, responden dengan usia 21-30 tahun sebesar 24.44%, 

responden dengan usia 31-40 tahun sebesar 44.44%, dan responden dengan 

usia lebih dari 40 tahun sebesar 8.89%. Karakteristik jumlah anak, responden 

dengan jumlah 1 anak sebesar 11.11%, responden dengan jumlah 2 anak 

sebesar 75.56%, dan responden dengan jumlah anak lebih dari 2 sebesar 

13.33%. Karakteristik tingkat pendidikan, responden dengan tingkat 

pendidikan diploma sebesar 13.33%, responden dengan tingkat pendidikan S1 

sebesar 86.67%. 

2. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa : 

a. Sumber dukungan sosial yang berpengaruh negatif terhadap konflik kerja-

keluarga berasal dari teman kerja, pasangan, teman dan organisasi, namun 

kesemuanya itu tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan 

sosial yang berasal teman kerja, pasangan, teman dan organisasi kurang 
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dapat mengurangi tingkat konflik kerja-keluarga pada karyawan PT Bank 

Perkreditan Rakyat Shinta Daya di Yogyakarta. 

b. Sumber dukungan sosial yang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

konflik keluarga-kerja hanya berasal dari atasan. Hal ini menunjukkan 

bahwa para karyawan PT Bank Perkreditan Rakyat Shinta Daya 

mendapatkan kenyamanan fisik dan psikologis dengan adanya dukungan 

dari atasan, sehingga dapat mengurangi tingkat konflik keluarga-kerja. 

c. Sumber dukungan sosial yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kualitas kehidupan kerja-keluarga berasal dari teman kerja 

dan pasangan. Hal ini menunjukkan bahwa sumber-sumber tersebut dapat 

meningkatkan kualitas kehidupan kerja-keluarga pada karyawan PT Bank 

Perkreditan Rakyat Shinta Daya di Yogyakarta, dimana para karyawan 

akan mengalami efek yang positif dari aktifitas di kantor ke dalam 

keluarga. 

d. Sumber dukungan sosial yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kualitas kehidupan keluarga-kerja berasal dari atasan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sumber-sumber tersebut dapat meningkatkan kualitas 

kehidupan kerja dengan pengalaman yang dialami para karyawan dalam 

menjalani peran sebagai keluarga, dimana pengalaman mereka dalam 

keluarga akan berdampak positif dalam menjalani peran mereka di kantor. 
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V.2. Saran 

Beberapa skala telah dikembangkan untuk mengukur konflik kerja-

keluarga (e.g., Carlson, Kacmar, and Williams, 2000; Netemeyer, Boles, and 

McMurian 1996 seperti dikutip oleh Wadsworth dan Owens, 2007:84), tetapi 

sangat jumlah kecilnya skala yang digunakan untuk mengukur peningkatan 

kualitas kehidupan kerja-keluarga (Rothbard, 2001 seperti dikutip oleh 

Wadsworth dan Owens, 2007:84). Hubungan diantara variabel lain yang 

berkepentingan dan peningkatan kualitas kehidupan kerja-keluarga pada 

penelitian ini adalah signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

kehidupan kerja-keluarga adalah aspek yang penting dari hubungan antara kerja 

dan keluarga yang pantas untuk diteliti dan dipahami lebih lanjut. Penelitian 

selanjutnya akan dimasukkan sebab dan akibat dari peningkatan kualitas 

kehidupan kerja-keluarga, dengan demikian meningkatkan pengetahuan kita 

terhadap peningkatan kualitas kehidupan kerja-keluarga dan hubungannya dengan 

variabel yang lain. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dibutuhkan untuk 

meneliti variabilitas dari dukungan sosial yang diterima dari sumber yang lain dan 

bagaimana variabilitas dari dukungan sosial yang diterima dari sumber yang lain 

dan bagaimana variabilitas berpengaruh terhadap interaksi kera-keluarga. 

Penelitian ini juga sebaiknya memulai untuk mempertimbangkan beberapa jenis 

dari dukungan sosial untuk menciptakan gambaran yang lebih lengkap. Sebagai 

tambahan, dasar dari interaksi kerja-keluarga akan bermanfaat dari pemahaman 

yang lebih besar pada kekuatan dan perkiraan akan sumber yang berbeda dari 

dukungan sosial. 
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Dari hasil analisis data dalam penelitian ini, penulis menyarankan kepada 

PT Bank Perkreditan Rakyat Shinta Daya di Yogyakarta bahwa jika organisasi 

menginginkan dampak yang positif dari keluarga ke tempat kerja, berbagai 

sumber dukungan sosial sebaiknya dianjurkan, dengan organisasi memberikan 

perhatian khusus untuk mendukung para karyawan melalui teman kerja dan 

organisasi itu sendiri. Selain itu organisasi sebaiknya secara khusus berminat 

dalam berbagai aktivitas yang dapat meningkatkan kinerja di kantor. Sehingga 

para karyawan PT Bank Perkreditan Rakyat Shinta Daya di Yogyakarta dapat 

mengatasi konflik peran yang terjadi dan meningkatkan pengaruh yang positif 

dalam kualitas kehidupan mereka di dalam wilayah kerja dan keluarga itu sendiri. 

 

V.3. Implikasi Manajerial 

Karena wilayah kerja dan keluarga adalah wilayah yang paling penting 

untuk kebanyakan orang (Rane dan McBride, 2000 seperti dikutip oleh 

Wadsworth dan Owens, 2007:83), seseorang boleh mencari hasil dari penelitian 

ini untuk kehidupan mereka sendiri. Yang paling penting adalah penelitian bahwa 

hubungan antara kerja dan keluarga tidak hanya menjadi konflik tetapi juga 

menjadi peningkatan kualitas kehidupan kerja-keluarga, yang mana aktivitas di 

salah satu wilayah berpengaruh positif pada kinerja dan aktivitas di wilayah yang 

lain. Sebagai tambahan, penelitian kali ini memberi kesan bahwa sebaiknya 

individu membantu perkembangan dukungan sosial dari berbagai sumber, diantara 

bagian dalam dan luar dari lingkungan kerja. 
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Informasi pada penelitian ini juga akan membantu atasan dan organisasi 

yang menginginkan menolong karyawan mereka. Potensi diantara pengaruh 

negatif dan positif dari wilayah ke wilayah kerja dan sebaliknya adalah penting 

bagi organisasi untuk mempertimbangkan karena ini adalah perhatian terbaik 

untuk memajukan dan mendukung pengaruh positif daripada pengaruh negatif. 

Penelitian mengenai konflik kerja-keluarga adalah penting untuk kedua 

atasan dan karyawan, yang mana telah ditemukan korelasi antara konflik kerja-

keluarga dan penurunan produktivitas, absensi dan turnover (Glass dan Estes, 

1997 seperti dikutip oleh Wadsworth dan Owens, 2007:84), penderitaan 

psikologis (Frone, Russell, dan Cooper, 1992 seperti dikutip oleh Wadsworth dan 

Owens, 2007:84) dan hidup stres (Parasuraman, Greenhause, Granrose, 1992 

seperti dikutip oleh Wadsworth dan Owens, 2007:84). Sebagai tambahan, ada 

korelasi negatif antara konflik kerja-keluarga dan kepuasan kerja (Kossek dan 

Ozeki, 1998 seperti dikutip oleh Owen dan Wadsworth, 2007:84). Setiap hasilnya 

dapat berdampak tidak hanya pada kehidupan personal tetapi juga kinerja mereka 

di kantor dan organisasi sebagai tempat mereka bekerja. 

 

V.4. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya mengambil sampel sebanyak 45 orang karyawan dari 

PT Bank Perkreditan Rakyat Shinta Daya di Yogyakarta. Hasil penelitian ini 

hanya sebatas pada PT Bank Perkreditan Rakyat Shinta Daya di Yogyakarta, 

sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan secara luas dan apabila 

penelitian ini diterapkan pada obyek yang berbeda, maka mungkin hasilnya pun 
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mungkin akan berbeda, adanya cross culture atau lintas budaya antara penelitian 

terdahulu yang dilakukan di Amerika Serikat dan penelitian yang dilakukan 

penulis di Indonesia berbeda yang menimbulkan bias. Hasil penelitian yang 

dilakukan di Amerika Serikat belum tentu bisa diterapkan di Indonesia karena 

culture atau budaya yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

KUESIONER 

 
 
 
 

 

 

 



KUESIONER 
 
 

 
Kepada Yth, 

Bapak/Ibu. 

Karyawan PT Bank Perkreditan Rakyat Shinta Daya 

di Yogyakarta 

 

 Dengan hormat,  

 Perkenankan saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu 

sejenak guna mengisi beberapa pertanyaan yang telah saya lampirkan berikut ini. 

Kerelaan Bapak/Ibu sangat saya harapkan, karena tanggapan tersebut akan sangat 

bermanfaat bagi saya, yang selanjutnya akan saya gunakan sebagai sarana 

penyusunan Skripsi S1 saya pada Program Studi Ekonomi Manajemen 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang berjudul “PENGARUH DUKUNGAN 

SOSIAL TERHADAP KONFLIK KERJA-KELUARGA DAN PENINGKATAN 

KUALITAS KEHIDUPAN KERJA-KELUARGA PADA PT BANK 

PERKREDITAN RAKYAT SINTA DAYA DI YOGYAKARTA”. 

 Penelitian yang akan saya lakukan semata-mata bertujuan keilmuan dan 

tidak disajikan kepada pihak-pihak luar. Peran serta, kejujuran, dan obyektifitas 

dalam pengisian kuesioner ini akan sangat berguna bagi hasil penelitian yang 

dapat dipertanggungjawabkan. 

 Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu penelitian ini, saya 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

 

 

               Hormat Saya 

 

 

                      Agnes Marista Puspita Rani 

            

 

 



I. Karakteristik Responden 

Berilah tanda silang ( x ) pada huruf yang sesuai dengan jawaban 

1. Nama:.........................................................(bila ingin menyebutkan) 

2. Jenis Kelamin: 

a. Pria 

b. Wanita 

3. Usia : 

a. 21-30 tahun 

b. 31-40 tahun 

c. Lebih dari 40 tahun 

4. Jumlah Anak: 

a. 1 orang 

b. 2 orang 

c. Lebih dari 2 orang 

5. Tingkat Pendidikan : 

a. Diploma 

b. S1 

c. S2 

d. S3 

6. Apakah pasangan anda (suami/isteri) juga bekerja : 

a. Ya                   b. Tidak 

7. Apakah  jenis pekerjaan pasangan anda (suami/isteri) :  

a. Pegawai lembaga pemerintah 

b. TNI/Polisi 

c. Pegawai swasta 

d. Guru/Dosen 

e. Wiraswasta 

f. Lainnya: .................................................. (sebutkan) 

 

 

 

 

 



Berilah tanda silang ( x ) pada nilai yang anda anggap sesuai untuk pertanyaan 

dibawah ini : 

SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 

S = Setuju    STS = Sangat Tidak Setuju 

RR  = Ragu – Ragu 

 

II.  Konflik Kerja dan Keluarga 

 

 

Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1. Pekerjaan membuat anda terlalu lelah untuk 

melakukan kegiatan di rumah.  

SS S RR TS STS

2. Pekerjaan membuat anda sulit menjaga hubungan baik 

dengan keluarga. 

SS S RR TS STS

3.  Pekerjaan membuat anda tidak mempunyai waktu 

untuk mengikuti kegiatan yang santai dan 

menyenangkan. 

SS S RR TS STS

4.   Pekerjaan membuat anda berperilaku buruk di rumah. SS S RR TS STS

5. Pekerjaan pasangan anda membuatnya terlalu lelah 

untuk melakukan kegiatan di rumah. 

SS S RR TS STS

6. Pekerjaan pasangan anda membuatnya sulit menjaga 

hubungan baik dengan keluarga.  

SS S RR TS STS

7. Jadwal pekerjaan pasangan anda membuatnya sulit 

untuk memenuhi tanggung jawab personalnya. 

SS S RR TS STS

8. Pekerjaan pasangan anda membuatnya berperilaku 

buruk di rumah. 

SS S RR TS STS

9.  Selama tiga bulan yang lalu, pekerjaan mempengaruhi  

kehidupan personal anda.  

SS S RR TS STS

10. Keluarga menghabiskan tenaga yang anda butuhkan 

untuk melakukan pekerjaan. 

SS S RR TS STS

 

 



11. Anda memenuhi tanggung jawab personal saat 

bekerja. 

SS S RR TS STS

12. Keluarga membuat waktu bekerja anda menjadi 

berkurang. 

SS S RR TS STS

13. Keluarga membuat anda berperilaku buruk di kantor. SS S RR TS STS

14. Keluarga mengganggu kemampuan  kinerja anda 

dalam bekerja. 

SS S RR TS STS

15. Selama 3 bulan yang lalu, keluarga menpengaruhi 

pekerjaan anda. 

SS S RR TS STS

16. Keluarga membuat anda menunda pekerjaan. SS S RR TS STS

17.Keluarga membuat anda bermasalah dalam 

menyelesaikan pekerjaan di kantor. 

SS S RR TS STS

 

 

III. Peningkatan Kualitas Kehidupan Kerja dan Keluarga 

 

Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1.  Pekerjaan membuat anda menjadi semangat saat berada 

di rumah. 

SS S RR TS STS

2.  Pekerjaan membuat suasana hati anda menjadi senang 

saat berada di rumah 

SS S RR TS STS

3.  Pekerjaan menyediakan waktu yang cukup bagi anda 

untuk mengurus keluarga. 

SS S RR TS STS

4.  Pendekatan penyelesaian masalah di kantor, menjadi  

efektif dalam penyelesaian masalah di rumah 

SS S RR TS STS

5.  Teman membantu anda saat menghadapi masalah di 

rumah. 

SS S RR TS STS

6. Pekerjaan pasangan anda membuatnya menjadi 

bersemangat saat berada di rumah. 

SS S RR TS STS

7.  Pekerjaan pasangan anda membuat suasana hatinya SS S RR TS STS

 

 



menjadi senang saat berada di rumah. 

8.  Keluarga membuat anda menjadi semangat saat berada 

di kantor. 

SS S RR TS STS

9.  Keluarga membuat suasana hati anda menjadi senang 

saat berada di kantor. 

SS S RR TS STS

10. Keluarga menyediakan waktu yang cukup bagi anda  

untuk menyelesaikan pekerjaan di kantor. 

SS S RR TS STS

11. Pendekatan penyelesaian masalah di rumah, menjadi 

efektif dalam penyelesaian masalah di kantor. 

SS S RR TS STS

12. Keluarga dan teman mendukung saat anda  

menghadapi masalah di kantor. 

SS S RR TS STS

13. Keluarga membuat anda menjadi siap bekerja di hari  

selanjutnya. 

SS S RR TS STS

14. Selama 3 bulan yang lalu, keluarga membantu  

meningkatkan kinerja anda di kantor. 

SS S RR TS STS

 

 

IV.  Dukungan Sosial 

A. Dukungan Sosial Lingkungan Kerja 

Pertanyaan Pilihan Jawaban 

a. Atasan SS S RR TS STS

1. Atasan memberikan anda informasi tentang pekerjaan. SS S RR TS STS

2. Atasan memberitahu anda saat melakukan pekerjaan 

dengan baik 

SS S RR TS STS

3.  Atasan membantu saat anda mempunyai masalah  

personal. 

SS S RR TS STS

4.  Atasan membantu saat anda mempunyai masalah 

dengan pekerjaan 

SS S RR TS STS

5.  Atasan membantu pada saat kondisi yang  

berhubungan dengan ketidakpuasan 

SS S RR TS STS

 

 



 

b. Teman Kerja Pilihan Jawaban 

6.  Teman  memberikan anda informasi tentang pekerjaan. SS S RR TS STS

7. Teman memberitahu anda saat melakukan pekerjaan 

dengan baik 

SS S RR TS STS

8. Teman membantu saat anda mempunyai masalah 

personal. 

SS S RR TS STS

9. Teman membantu saat anda mempunyai masalah 

dengan pekerjaan 

SS S RR TS STS

10. Teman membantu pada saat kondisi yang berhubungan 

dengan ketidakpuasan 

SS S RR TS STS

 

 

 

 

B. Dukungan Sosial Lingkungan Non Kerja 

Pertanyaan Pilihan Jawaban 

a. Pasangan 

1. Pasangan membantu saat anda mempunyai masalah 

personal. 

SS S RR TS STS

2. Pasangan membantu saat anda mempunyai masalah 

dengan pekerjaan 

SS S RR TS STS

3. Pasangan membantu anda pada saat kondisi yang 

berhubungan dengan ketidakpuasan 

SS S RR TS STS

 

 

b. Teman Pilihan Jawaban 

4. Teman membantu saat anda mempunyai masalah  

personal. 

SS S RR TS STS

 

5. Teman membantu saat anda mempunyai masalah 

dengan pekerjaan 

SS S RR TS STS

 

 



6. Teman membantu pada saat kondisi yang berhubungan 

dengan ketidakpuasan 

SS S RR TS STS

c. Anak Pilihan Jawaban 

7. Anak membantu saat anda mempunyai masalah 

personal. 

SS S RR TS STS

8. Anak membantu saat anda mempunyai masalah dengan 

pekerjaan 

SS S RR TS STS

9. Anak membantu pada saat kondisi yang berhubungan 

dengan ketidakpuasan 

SS S RR TS STS

 

C. Dukungan Sosial Organisasi 

Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1. Organisasi peduli dengan pendapat anda. SS S RR TS STS

2. Organisasi benar-benar peduli dengan kesejahteraan 

anda. 

SS S RR TS STS

3. Organisasi betul-betul mendukung tujuan dan nilai-

nilai anda. 

SS S RR TS STS

4.   Organisasi  membantu saat anda menghadapi masalah. SS S RR TS STS

 

5. Organisasi akan memaafkan saat anda berbohong 

untuk kebaikan . 

SS S RR TS STS

6. Organisasi akan mengambil keuntungan dari anda,  

jika ada kesempatan. 

SS S RR TS STS

7. Organisasi memberikan perhatian yang sangat kecil 

terhadap anda. 

SS S RR TS STS

8. Organisasi bersedia membantu saat anda 

membutuhkan kebutuhan khusus. 

SS S RR TS STS

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 

TABEL R 

 

 



 

 

 

 



 

 


